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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
tentang Hak Cipta 


21. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
1» perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah). 

' 2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
P atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana de- 
ngan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Daftar Isi 


Tutur KatA: Bisa MemsanNcun, Bisa MENGHANCURKAN ix 


Bas 1 Wanto Tak Memsuka Mutut 1 
Orang yang belajar menulis semestinya terlebih dulu 
mempelajari “hal-hal yang tidak akan dia tulis". 

Orang yang belajar menyampaikan tutur kata semestinya 
terlebih dulu mempelajari “kapan seharusnya tidak bicara”. 


Bicara Itu Perak, Diam Itu Emas 


Bas 2 Hipup Isu Mertua! 11 
Ketika ular derik menggoyangkan ekornya, 

yang harus kamu perhatikan justru kepalanya. 

Mendengarkan Yang Tak Dikatakan 


Bas 3 Mimpi KEMENANGAN Pak HAum 23 
Melihat makanan saja langsung meneteskan air liur, 
bagaimana kamu bisa jadi pramusaji di restoran? 


Cerdas dengan Bahasa Tubuh 
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OM CErDiK BERBICARA 
VI CerDas MENGUASAI SUASANA 


Bas 4 DENGARKAN Aku Setesai Bicara Dutu! 33 
"Ja... ja... ja... ngan!" 

Si gagap berusaha mencegah temannya agar tidak menginjak 
kotoran anjing. 

“Iya, apa?” tanya temannya. 

“U... udah telat!” jawab si gagap. 

Cara Terbalik 


Bas 5 SepatAH Kata Memsuat ANDA Sukses 41 
Ada masakan yang harus dimasak dengan api yang besar 
Ada masakan yang harus dimasak dengan api yang kecil 
Ada perkataan yang harus disampaikan dengan langsung 
Ada perkataan yang harus disampaikan dengan tidak langsung 
Bukan Apanya, Tapi Caranya 


Bas & Mari, KuseriraHu Kamu PeLuang UsaHa 

YANG BAGUS 50 
Produk yang baik tentu harus dinikmati bersama teman baik. 
Kesempatan yang bagus tentu harus dibagi bersama sahabat baik. 
Jika kamu sering memakai produkku, 
tentu hidupmu akan lebih baik. 
Kalau kamu jadi down line-ku, 
dijamin aku akan mendukungmu. 
Hebatnya Cara Tidak Langsung 


BAB 7 SIAPA SEBETULNYA TEMAN LAMA? 65 
Biasanya jarang bersuara, jika bersuara, hasil baik yang 
didapat. 
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DAFTAR Oo 


Isi VII 


Selalu banyak bicara, kesalahan yang diperoleh. 
Nilai Kelangkaan dan Kemendesakan 


Bas 8 RENCANA Om SENANG 86 
Mission Impossible 

Jika kamu berhasil melakukannya, itu karena instruksiku 

Jika kamu gagal, itu tak ada sangkut pautnya denganku 
Merancang & Menangani Desas-Desus 


Bas 9 Lima KESALAHPAHAMAN 100 
Dalam kerumunan orang, ada yang kentut. 

Jika ingin tahu, sebaiknya hanya menduga-duga. 

Jangan membuka mulut untuk bertanya. 

Jika merasa kesal, sebaiknya tahan nafas sejenak. 

Jangan mengumbar amarah. 

Bukan Niat yang Penting, Tapi Kesan yang Ditimbulkan 


Bas 10 Penari Bucit 116 
Jika sudah mengizinkan dia naik pentas, 
sepatutnya juga memberi dia keleluasaan berekspresi 


Sisakan Jalan Keluar 


Bas 11 SIAPAKAH PEREMPUAN Itu? 130 
Melangkahlah mundur untuk sementara jika musuhmu kuat. 
Seranglah pada saat kekuatan musuh tidak siap siaga. 
Sisakan jalan mundur untuk musuh, 

maka kamu akan bisa meninggalkan arena perang 

dengan gagah dan tenang. 

Maju Untuk Mundur 
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O0OM CeERDiK BERBICARA 
VIII Cerdas MENGUASAI SUASANA 


Bas 12 Seputun Orang PINTAR 145 
Ketika bencana sudah menjadi sejarah, 

kepedihan perlahan akan sirna 

dan berubah jadi anugerah. 

Ketika fitnah menjadi masa lalu, 


kegusaran juga akan menjadi cerita lama. 


TENTANG PENuuis 157 
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Tutur Kata 
Bisa MemBANGUN, Bisa MENGHANCURKAN 


Dengan tutur kata kita bisa membentuk saling pengertian, 
menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih sayang, me- 
nyebarkan pengetahuan, dan sangat mungkin juga melestari- 
kan peradaban. Tetapi, dengan bertutur kata jugalah kita 
menyuburkan perpecahan, menghidupkan permusuhan, menam- 
bahkan kebencian, merintangi kemajuan, dan menghambat 
pemikiran. Buku ini ditulis dengan maksud untuk memudahkan 
kita menguasai cara bertutur kata yang akan memberi dampak 
positif bagi kehidupan kita. 


Saya percaya bahwa kualitas hidup kita, hubungan kita de- 
ngan sesama, dapat ditingkatkan dengan memahami dan mem- 
perbaiki cara kita berbicara dan bereaksi. Mari saya ceritakan 
sebuah kisah. 


Seorang suami sedang bermesraan dengan istrinya. Sambil 
mengelus-elus sang istri, si suami dengan mesra berkata, 
“Sayang, kulit kamu terasa halus sekali. Sedikit pun tidak seperti 


perempuan umur empat puluhan." 
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Cerdik BERBICARA 
Xx CerDas MENGUASAI SUASANA 


Istrinya tertawa, “Iya! Belakangan ini orang-orang yang meraba 


saya juga bilang begitu." 


Plak! Satu tamparan mendarat di pipi sang istri. Sang suami 
dengan nada tinggi berkata, “Kurang ajar! Siapa saja yang 
telah kamu tawari untuk meraba-raba kamu? Ayo bicara yang 


jujur!” 


Sambil menahan sakit sang istri berkata, “Mereka pada 
ngomong begitu! Setiap perempuan di pusat perawatan kulit 


bilang kulitku memang halus!" 


kx x 


Kemesraan bisa berubah jadi perang dunia ketiga gara-gara 
kita tak pandai menyampaikan gagasan dan ditanggapi 
dengan reaksi spontan yang lebih diwarnai dengan salah 
paham. Hanya karena kita salah bicara, tidak pas cara kita 
mengkomunikasikan sesuatu, hal-hal yang awalnya berjalan 


baik berakhir dengan kekacauan. 


Hampir semua orang dapat bicara, tapi tidak semua orang 
dapat melakukannya dengan baik. Tidak semua orang dapat 
melakukannya dengan efektif. Kadang kala, penyebabnya sa- 
ngat sederhana, yaitu karena mereka tidak meluangkan sedikit 
waktu untuk berpikir sejenak sebelum berbicara. Berikut adalah 


contohnya. 


Seorang teman mendirikan bangunan di halaman belakang 


rumahnya. Bangunan itu diperuntukkan sebagai gudang untuk 
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Tutur 
KATA 


menaruh perkakas rumah, perkakas kebun, dan alat-alat per- 
tukangan. Ketika teman itu sedang membangun, tetangganya 
berteriak memberitahu bahwa: jangan sembarangan menambah 
bangunan di pekarangan rumah sendiri itu melanggar hukum. 
Merasa kesal, teman itu bertanya ke dinas tata kota. Jawaban 
yang diperoleh adalah bahwa bila sekadar menambah ba- 
ngunan di halaman belakang rumah dan tidak mengganggu 
tetangga tidak ada masalah. Karena itu, dia melanjutkan 
membangun gudangnya. Setelah selesai dia datang dan bicara 
pada saya, “Saya harus bertandang ke tetangga saya itu, 
dan memberitahu dia bahwa bangunan yang saya dirikan di 
halaman belakang rumah tidak melanggar hukum. Kalau tidak 
puas silakan tuntut!" 

“Untuk apa kamu bicara begitu?” tanya saya. “Kamu bisa 
menyampaikannya dengan cara lain. Bilang saja: "Untung kamu 
telah mengingatkan saya, maka sebelum selesai dibangun saya 
tanya dulu ke dinas tata kota. Mereka bilang tidak masalah kalau 
hanya sekadar di halaman belakang rumah sendiri.” Bukankah 
dengan demikian kamu tetap memberitahu dia bahwa apa 


yang kamu kerjakan itu tidak melanggar hukum?" 


Teman saya berpikir sejenak. Karena merasa masuk akal dia 
pun melakukan apa yang saya anjurkan. Akhirnya, tidak saja 
tidak menyinggung perasaan tetangga, mereka malah menjadi 


teman baik. 
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Cerdik BERBICARA 
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Seseorang bertengkar dengan istrinya, gara-gara masalah 
sepele, malah sampai ingin bercerai. Sumber masalah justru 


bukan hal yang jelek, melainkan hal yang baik. 


Suatu hari, si istri membeli seekor ikan kerapu kualitas bagus. 
Lalu dia menelepon suaminya di kantor, “Sayang, aku baru 
membeli seekor ikan kerapu kualitas paling bagus. Nanti 
malam aku masak untukmu. Sebelum pulang dari kantor, telepon 
dulu, agar begitu kamu sampai di rumah, ikan kerapunya pas 


dihidangkan." 


Pada sore harinya, setelah si suami menelopn si istri dan bersiap- 
siap hendak meninggalkan kantor, tiba-tiba muncul seorang 
pelanggan penting yang datang bertamu. Tak disangka, tamu 
itu menyita waktunya setengah jam lebih. 


“Aduh, celaka!” desis si suami dalam hati yang teringat janji 
pada istri di rumah. Seketika itu juga si suami menelepon 
istrinya, "Maaf Sayang, tadi mendadak ada urusan penting... 


sekarang baru bisa pulang." 


Sang istri yang menerima telepon terhentak, “Apa? Masih di 
kantor? Ya ampun! Kamu tahu tidak, kalau ikan yang dimasak 
sudah dingin rasanya tidak enak? Dan kamu tahu tidak berapa 


mahalnya seekor ikan kerapu kualitas bagus?” 


Sang suami tidak banyak bicara. la buru-buru menyetir mobil 
pulang. Sepanjang jalan kata-kata istri tadi masih bergema di 
pikirannya. Hari sudah agak gelap. Perut mulai lapar. Dalam 


perjalanan pulang itu dia malah hampir menabrak orang. Begitu 
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Tutur 
KATA 


sampai di rumah, dengan nada tinggi dia berkata, “Kalau 
ikannya sudah dingin, ya sudah! Gitu aja kok ribut! Dihangati 
sebentar juga panas lagi!" 

Merasa disalahkan, sang istri membalas, “Kamu memang tidak 
pantas makan ikan bagus yang baru siap dimasak. Sudah 
tidak tepat janji, malah nyalahin orang! Lain kali masak aja 
sendiri!" 

Mereka bertengkar hebat, sampai-sampai anak-anak pun ikut 
dimarahi. Ikan yang tadi dimasak dengan penuh semangat, 


sekarang terhidang di meja tanpa ada yang memakannya. 


Menurut Anda, apakah mereka orang yang bijak dalam ber- 


bicara? 


Andaikan sang istri dapat bicara dari sudut yang lain seperti 
yang dilakukan teman saya yang mendirikan bangunan di 
belakang rumahnya pada cerita di depan tadi, hasilnya pasti 
lain. Misalnya, sang istri bisa saja berkata, “Ya sudah, tidak 
usah buru-buru. Nanti ikannya dihangatkan lima menit saja 


juga sudah beres. Hati-hati di jalan. Sampai nanti." 


Atau, bukankah sang suami bisa dengan santai bicara, “Aduh, 
sorry ya... kadang-kadang klien penting itu membawa rejeki, 
tapi juga banyak menyusahkan ya... sampai-sampai ikan kita 


jadi dingin nih! Ayo, kita panasi sebentar biar lebih enak..." 


Bukankah dengan demikian pasangan itu tidak perlu ber- 


tengkar? 
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Orang yang bijak dalam bertutur kata akan banyak memikat 
hati dan mencapai tujuannya. Orang-orang seperti itu akan 
berpikir sejenak sebelum menyampaikan kata-katanya, mereka 
tidak hanya memikirkan apa yang akan disampaikan tetapi 
bagaimana juga menyampaikannya. Orang-orang seperti itu 
dapat menyampaikan kabar buruk sekali pun dengan kata-kata 
yang baik dan efektif, dan dapat menyampaikan kata yang 
keras dengan cara yang lembut. Dengan demikian kemungkinan 
besar hal-hal yang menyakitkan akan terhindari, dan dengan 


begitu pula mereka memikat hati. 


Kisah-kisah yang saya kemukakan dalam buku ini adalah 
kisah nyata, dan sering kita temui dalam kehidupan sehari- 
hari, sehingga banyak hikmah dan pengetahuan yang dapat 
kita peroleh. Dari pengalaman keseharian itulah, buku ini 
mencoba memaparkan hal-hal yang perlu kita ketahui untuk 
mengembangkan keterampilan kita dalam bicara. Saya ber- 
harap, dengan keterampilan ini cara bicara kita menjadi 


persuasif dan efektif. 
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Wanto Tak Membuka Mulut 


“Bapak pertama kali ke kawasan kami ini?” tanya seorang pra- 
muniaga, selagi masuk ke dalam mobil Wanto untuk menemani 


pria ini selagi meninjau properti. 


Wanto tidak bersuara, hanya menunjukkan dua buah jari 


tangan. 


“Oh! Ini yang kedua kali.” Si Pramuniaga melebarkan matanya, 


“Waktu yang pertama kali dulu..." 
Waonto masih diam, hanya mengulum senyum. 


Si Pramuniaga menunjuk jalan di depan, sebagai tanda agar 
Wanto berjalan ke arah yang dimaksud. Sesampai di depan 
jalan masuk ke kompleks ada seorang satpam, yang meng- 
ulurkan tangan memberi aba-aba untuk berhenti, tapi ketika 
melihat si pramuniaga yang memberi isyarat dari balik kaca 
depan mobil, cepat-cepat si satpam memberi salam, lantas 


membukakan pintu. 
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“Kita sekarang tiba di Blok A, Pak.” Si pramuniaga turun dari 
mobil, lalu membawa Wanto ke lift. “Blok A ini juga terletak di 


tengah-tengah kompleks apartemen." 


Masuk ke dalam lift, si pramuniaga tampak ragu sejenak lalu 
berkata, "Yang tersisa pada kami sekarang hanya dua tipe 
unggulan, tipe 100 dan tipe 200. Bapak ingin yang..." 


Wanto mengulurkan dua buah jari. 


Si pramuniaga kembali melebarkan matanya, kemudian 
menekan tombol nomor dua belas di dalam lift, lalu membalikkan 
badan dan menatap Wanto dengan mata berbinar. Seulas 
senyum manis memancar dari bibirnya. “Bapak pasti seorang 
yang sukses dalam karier, seorang yang betul-betul berniat 


Ne 


membeli 
Wanto hanya menganggukkan kepala. 


Tiba-tiba si pramuniaga menepuk jidatnya seperti orang yang 
baru teringat sesuatu, "Saya ini memang pelupa... sampai lupa 


tanya.... siapa nama Bapak?” 


Wanto mengeluarkan selembar kartu yang berisi nama dan 


nomor telepon selulernya. 
"Oh! Pak Wanto." 


Wanto membalas dengan menganggukkan kepala sambil me- 


ngulum senyum. 
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Pramuniaga membawa Wanto mengunjungi satu persatu apar- 


temen yang kosong. 


“Apartemen yang sedang Bapak lihat ini adalah produk 
unggulan kami. Sedianya kami belum berniat menjualnya." Si 
pramuniaga coba menjelaskan, "Tapi, Bapak tahulah ... bela- 
kangan ini pasar apartemen menengah ke atas sedang lesu, 
kami terpaksa menjualnya.” 


Melihat Wanto tetap tidak bersuara, si pramuniaga menambahkan 


lagi, “Malah untuk beberapa unit ini kami berikan diskon." 


Wanto masih diam. Si pramuniaga terus menjelaskan, "Bukankah 
Bapak pernah ke sini? Tentu Bapak tahu harga kami yang 
lalu!” 

Wanto mengangguk kepala. Wanto memang mengetahui harga 


terdahulu, karena teman bisnisnya, Surya, tinggal di sini. 


Kedatangan Wanto sekarang memang yang kedua kali. Keda- 
tangannya yang terdahulu bukan untuk melihat-lihat apartemen, 
tapi atas undangan Surya, yang melakukan kenduri untuk rumah 
barunya. Unit apartemen yang sedang dilihatnya sama dengan 
milik Surya. Karena itu, Wanto sudah tahu ke arah mana bal- 
kon menghadap, di mana kamar mandi, kamar tidur, dan lain 


sebagainya, walaupun si prmuniaga tidak menjelaskan. 


Tetapi Wanto sengaja ke balkon untuk melihat-lihat sebentar. 
la memperhatikan mesin pendingin ruangan, lalu mengeleng- 


geleng kepala, lantas menunjuk-nunjuk telinganya. 
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“Berisik ya Pak?” Si pramuniaga bertanya. "Bapak sungguh 
jeli. Kami juga merasa demikian, tapi tidak ada tempat lain 


untuk menempatkan mesin itu." 


Wanto menganggukkan kepala, tanda setuju. Walau mesin pen- 
dingin itu tidak dinyalakan, tempo hari ketika bertandang ke 


tempat Surya dia merasakan suara berisik dari mesin tersebut. 
Kunjungan selesai. 
“Bapak ingin melihat-lihat tipe 1002” tanya si Pramuniaga. 


Wanto menggelengkan kepala. Si pramuniaga menekan tombol 
lantai dua, membawa Wanto ke Kantor Pemasaran dan Admi- 


nistrasi. 


Begitu pintu lift dibuka, sudah nampak seorang laki-laki berusia 
sekitar 40-an yang memperkenalkan diri sebagai Toni, Manajer 


Pemasaran, “Selamat datang Pak Wanto! Silahkan masuk." 


Hmm... pasti si pramuniaga diam-diam menelepon manajernya, 


bisik Wanto dalam hati. 
Wanto masuk, melihat sekeliling sekilas. 


“Kantor pemasaran kami akan tutup tidak lama lagi. Staf juga 
sudah mulai berkurang. Sekarang ruang apartemen kami tinggal 
beberapa unit, yang juga merupakan unit yang terbaik”, Toni 


menjelaskan. 


Si pramuniaga membawakan secangkir kopi. Wanto tidak 
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meminumnya. Tadi siang dia baru cabut gigi. Di tempat gigi 
yang dicabut masih ada kapas. Wanto hanya membalik-balik 
brosur dan pamflet yang terdapat di ruang itu, lalu menunjuk- 
nunjuk jam tangan. Si pramuniaga cepat-cepat memberitahu 
Manajernya, “Pak Wanto sudah sangat mengenal apartemen 
kita." 


Wanto mengangguk, menunjuk-nunjuk ke arah daftar harga, 
dan menggerak-gerakkan jari ke kiri dan kekanan, lalu menge- 
luarkan sebuah pulpen dan menulis: Beri saya sebuah harga 


yang pantas. 


Tak sampai 10 menit Wanto telah meninggalkan kantor pema- 
saran tersebut. Sesampai di rumah, istrinya langsung bertanya, 
“Bagaimana? Mas udah lihat unit yang di lantai 122 Unit yang 
lebih bagus dari yang dimiliki oleh Surya? Mereka kasih harga 
berapa?" 


Waonto melihat jam sekilas. Waktu puasa bicara sudah lewat. 
Dia mengeluarkan kapas dari dalam mulutnya, lalu bertanya 


pada istrinya, “Mereka kasih harga berapa padamu?" 


"Oh, udah pasti lebih murah dari harga yang Mas dapat. 
Tadi pagi aku pergi bareng Bu Surya. Langsung disambut oleh 


manajernya lagi." 


Kemudian istri Wanto mengeluarkan selembar kertas, "Nih, satu 
meter... lima juta, lebih murah satu juta dari yang dibeli Surya 


tempo hari. Mas berapa?” 
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Istri Wanto langsung mengambil kertas dari tangan si Wanto, 
melihat sekilas, setengah menjerit berkata, "Ya Ampun... Rp 
4,8 juta?" 


Bicara Itu Perak, Diam Itu Emas 


Kita semua tentu pernah mendengar pepatah: Bicara itu perak, 
diam itu emas. Entah perkataan itu benar atau tidak, tapi sebelum 
membahas “Bagaimana seharusnya bicara,” akan lebih baik 
kalau kita lebih dulu memahami, “Bagaimana seharusnya tidak 


bicara." 


Wanto, yang berkunjung ke lokasi apartemen dari awal sampai 
selesai tidak berkata sepatah kata pun. Waktu yang dia pakai 
tidak lebih dari setengah jam, tapi mendapat hasil yang lebih 
bagus daripada mereka yang merasa sok tahu, sok ada koneksi 


dan sok pintar. Inilah yang disebut “Diam adalah emas". 


Diam seperti kasus Wanto tadi tidak berarti tidak bersuara. Dia 
mempraktekan “ilmu padi”, semakin merunduk, semakin berisi. 
Dengan ilmu padi itu Wanto membocorkan sedikit informasi 
yang "menggentarkan” lawan. Informasi yang mana? 


Dia memberitahu lawan siapa dirinya, sudah berapa kali dia 
datang, menunjukkan bahwa dirinya sangat mengenal tata 
ruang apartemen sampai ke hal-hal detail, menunjukkan bahwa 
dirinya juga tahu harga pasaran. Bahkan membiarkan lawan 
tahu bahwa dia tahu kelemahan tata ruang dari apartemen 


yang ditawarkan. 
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Sebaliknya, pihak penjual tidak mengenal Wanto sama sekali, 


sampai Wanto yang mengenalkan dirinya sendiri. 


Dengan demikian juga bisa dikatakan, pihak penjual "di 
tempat yang terang”, sementara pihak pembeli “di tempat yang 
gelap”. Jika Wanto meninggalkan kantor pihak penjual dengan 
membawa harga penawaran yang dirasakan kurang pantas, 
pihak penjual juga berkemungkinan akan kehilangan seorang 


pembeli potensial. 


Ketika istri Wanto bersama istri Surya bersama-sama datang ke 
kantor pemasaran apartemen untuk bertanya harga, situasinya 


tentu jauh berbeda. 


Jika berpikir dari sisi istri Wanto, istri Surya adalah seorang 
teman, sekaligus penghuni apartemen tersebut, yang tentunya 
kenal baik dengan orang-orang di bagian pemasaran, dan 
berkemungkinan besar akan mendapatkan “harga yang 
bagus". 


Kendati demikian, bagaimana sisi pemikiran orang pemasaran? 
Tempo hari, ketika istri Surya membeli dengan harga enam juta 
per meter, unit apartemen yang dibeli tidak sebanding dengan 
“tipe unggul" yang dipasarkan sekarang. Saat ini kondisi pasar 
sedang lesu, harga jatuh. Dalam situasi seperti ini, produk 
yang lebih baik akan dijual dengan harga yang lebih rendah, 
tapi mengatakan kepada istri Surya bahwa harga sekarang 


adalah Rp 5 juta per meter persegi, orang pemasaran sudah 
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merasa tidak "enak". Apakah masih mungkin mengatakan Rp 
4,8 juta? 


Lagi pula, yang datang itu teman dari istri Surya. Kalau hari ini 
tidak mencapai titik temu soal harga, asalkan stok unit apartemen 
masih tersedia, lain waktu masih dapat menghubungi kembali 
istri Wanto dengan perantara istri Surya. Orang pemasaran 
punya kesempatan untuk bicara begini, "Walau kemarin kita tak 
mencapai kata sepakat, kita bisa jadi teman kan Bu? Mengenai 
harga...bisa kita nego lagi kok! Sebenarnya berapa harga 


yang pantas menurut ibu?" 


Setelah memahami sudut pandang dari sisi pembeli dan 
penjual, Anda perlu tahu hal ini: kecuali Anda adalah “orang 
dalam", cara terbaik yang dapat Anda tempuh untuk membeli 
sesuatu adalah dengan mencari informasi sebanyak mungkin 
tentang pihak penjual serta produk yang ditawarkan. Pada 
saat bernegosiasi atau berinteraksi, sedikit mungkin membagi 


informasi mengenai diri Anda pada pihak penjual. 


kk x x 


Sedikit bicara banyak mendengar, adalah prinsip utama yang 
harus dipraktekkan dalam interaksi atau bernegosiasi dengan 
orang lain. Salah satu penyebab banyak masalah di dunia ini 
yang gagal diselesaikan adalah terlalu banyak bicara yang 
tidak perlu. Banyak bicara yang tidak perlu juga menyebabkan 
boros waktu, boros tenaga, serta menunjukkan kelemahan 
Anda. 
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